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Abstract: This study aims to determinne (1)The effect of the use of Edmodo on 

learning outcomes of Islamic Education . (2)The effect of the ability of teachers in 

designing teaching materials on the learning outcomes of islamic education. (3)The 

effect of the use of Edmodo and the ability of teachers to design teaching materials 

on learning outcomes of Islamic Education. This research used the factorial-

experimental method with quantitative approach and used the multiple linear 

regression analysis technique. Technique that was used on the sampling prosess is 

purposive sampling on 98 students respondent. This research has shown the Edmodo 

use in SMAN  and MAN Cilegon city on average 57,65 can be categorized as 

sufficient. While the teachers ability in designing teaching materials in SMAN and 

MAN Cilegon city on average 58,13 can be categorized as sufficient. For the student 

learning outcomes  in SMAN  and MAN Cilegon city has been seen for the posttest 

result on the average 89,95 and can be the great category. The results of this study 

indicate that there is a significant effect between the Edmodo use and Islamic 

teachers ability in designing teaching materials to students learning outcomes with 

the ‘t’ test of significance level 0,019<0,05. Then H0 is rejected and H1 is accepted 

simultaneously and the ‘f’ test of significance 0,000<0,05. And there is considerable 

influence between the Edmodo use and teachers ability in designing teaching 

materials to students learning outcomes with an adjusted R value squared of 0.540 

or 54%. 

 

Keywords: Edmodo Use, Teachers Ability, Teaching Materials, Students learning 

,Outcomes 

  

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Pengaruh penggunaan 

Edmodo terhadap hasil belajar PAI di SMA Negeri dan MA Negeri Kota Cilegon. 

(2) Pengaruh kemampuan guru dalam mendesain bahan ajar terhadap hasil belajar 

PAI di SMA Negeri dan MA Negeri Kota Cilegon. (3) Pengaruh penggunaan 

Edmodo dan kemampuan guru dalam mendesain bahan ajar terhadap hasil belajar 

PAI di SMA Negeri dan MA Negeri Kota Cilegon. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian factorial-experimental dengan pendekatan kuantitatif dan  teknik 

analisis regresi linier berganda. Teknik yang digunakan dalam proses pengambilan 

sampel adalah Purposive Sampling dengan jumlah responden 98 siswa (kelas XI 

MIPA SMA Negeri 1 dan MA Negeri 2 Kota Cilegon). Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa penggunaan edmodo di SMA Negeri 1 dan MA Negeri 2 Kota 

Cilegon dengan rata-rata 57,65 dapat dikategorikan cukup. Sedangkan kemampuan 

guru dalam mendesain bahan ajar dengan rata-rata 58,13 dikategorikan cukup. Untuk 

hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 dan MA Negeri 2 Kota Cilegon dalam 

penelitian ini dilihat dari hasil postest nilai rata-rata 89,95 di katagorikan sangat baik. 

Dengan menggunakan uji t didapatkan hasil tingkat signifikansi t hitung < t tabel 

yaitu 0,019 < 0,05. Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima secara bersama-

sama (simultan) selanjutnya hasil uji f dengan signifikansi t hitung< t tabel yaitu 

0,000 < 0,05. Selanjutnya terdapat pengaruh yang cukup antara penggunaan edmodo 

dan kemampuan guru dalam mendesain bahan ajar terhadap hasil belajar siswa 

dengan nilai adjusted R kuadrat sebesar 0,540 atau 54%.  

 

Kata Kunci: Edmodo, Kemampuan Guru, Bahan Ajar, Hasil Belajar 

 

PENDAHULUAN  

Materi pembelajaran merupakan salah satu informasi yang dapat dikelola dalam 

bidang pendidikan. Dalam bidang pendidikan teknologi informasi difokuskan pada 

peningkatan kualitas kegiatan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan. 

Menjaga kualitas pendidikan merupakan hal sangat penting dilakukan. 

Pembelajaran tidak hanya sekedar menyampaikan ilmu, tetapi harus sampai dengan 

diterapkannya ilmu tersebut. Kualitas pendidikan akan berdampak kepada kualitas 

orang tersebut setelah melalui proses pendidikan. Kualitas pendidikan dapat dicapati 

jika semua komponen pendidikan dipenuhi. Salah satu komponen tersebut adalah 

media pendidikan. Media pendidikan atau media pembelajaran tumbuh sejalan 

dengan perkembangan teknologi pembelajaran.
4
 

Pendidikan juga merupakan bagian penting yang harus ada dalam kehidupan. 

Sebagai proses, ada dua hal yang berbeda mengenai pendidikan dalam kehidupan 

manusia. Pertama, ia bisa dianggap sebagai sebuah proses yang terjadi secara tidak 

disengaja atau berjalan secara alamiah. Pengertian ini merujuk pada fakta bahwa 

pada dasarnya manusia secara alamiah merupakan makhluk yang belajar dari 

peristiwa alam dan gejala-gejala kehidupan yang ada untuk mengembangkan 

pengetahuannya.  

Kedua, pendidikan bisa dianggap sebagai proses yang terjadi secara sengaja, 

direncanakan, didesain, dan diorganisasi berdasarkan aturan yang berlaku, terutama 

perundang-undangan yang dibuat atas dasar kesepakatan masyarakat. Pengetahuan 

manusia bisa berupa bawaan yang berkembang dengan sendirinya berdasarkan apa 

yang dialaminya dalam perjalanan kehidupan, dan juga bisa berupa bentukan untuk 

menjadikan seseorang lebih baik dalam hal yang diinginkannya. 

Pendidikan sebagai proses transformasi ilmu pengetahuan melibatkan banyak 

sekali aspek yang ada di dalamnya untuk mendukung pendidikan tersebut. 

Pendidikan sekarang ini dianggap masih terlalu mengedepankan pengetahuan 

                                                      
4
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kognitif, nyatanya belum mampu mengatasi perkembangan moral siswanya. Bahkan 

dari segi kognitif pun masih banyak sekolah belum mencapai kategori puas.
5
 

Sistem pendidikan Indonesia mengalami perkembangan seiring meningkatnya 

kebutuhan akan pendidikan yang berkualitas. Berbagai upaya dan alternatif 

pembelajaran diimplementasikan guna meningkatkan mutu pendidikan dari segala 

aspek, yangmerubah sistem konvensional menjadi lebih relevan dengan kebutuhan 

yang makin kompetitif.
6
 

Pembelajaran merupakan sebuah sistem yang saling terhubung satu sama lain 

dimana terdiri atas materi, tujuan, metode dan evaluasi.
7
Komponen-komponen dalam 

pembelajaran tersebut saling terkait antara yang satu dengan yang lainnya sehingga 

suatu perencanaan pembelajaran diperlukan dalam penerapan pembelajaran. dalam 

perencanaan pembelajaran ada tiga faktor yang harus diperhatikan, yakni kondisi 

pembelajaran, metode pembelajaran dan hasil pembelajaran.
8
 

Pendidikan Islam dirancang tidak hanya dalam menentukan corak hitam atau 

putih kehidupan seseorang, tetapi mengarahkan pula dalam bingkai kesadaran baik 

kesadaran bertauhid, berkesadaran bahwa seseorang memiliki hubungan vertikal 

kepada khaliknya, berkesadaran dalam memelihara hubungannya dengan sesame 

manusia sebagai insan yang sama di hadapan Tuhan, demikian pula berkesadaran 

dalam berinteraksi dan memelihara makluk lainnya atau alam lingkungannya.
9
 

Model pembelajaran yang saat ini diterapkan pada sekolah-sekolah 

menempatkan siswa sebagai komponen utama dalam proses pembelajaran (student 

centre) dan guru sebagai komponen pendukung siswa dalam mencapai kompetensi 

pelajaran yang diajarkan. Salah satu kemampuan kepribadian yang harus dimiliki 

guru adalah guru harus mengembangkan dirinya sesuai pembaharuan dalam bidang 

profesinya maupun spesialisasinya. Dalam menyikapi kemajuan ilmu dan teknologi 

informasi di era Industri 4.0 yang terus berkembang, seorang guru harus mampu 

mengikuti setiap perubahan yang ada.
10

 

Seiring dengan berjalannya waktu dan dengan semakin pesatnya tingkat 

intelektualitas dan kualitas kehidupan, dimensi pendidikan yang semakin kompleks 

tentu saja hal itu membutuhkan sebuah desain pendidikan yang juga tepat dan sesuai 

dengan kondisinya. Sebagian besar meyakini melayani melalui online cenderung 

lebih baik dari pada tatap muka langsung. Tentunya hal ini sangat menguntungkan 
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bagi pengawas yang memiliki rasio lebih dari 1:20 dalam melakukan tugasnya.
11

 

Para guru harus diyakinkan terlebih dahulu akan kegunaan teknologi itu dan bahwa 

teknologi tidak akan mengganti kedudukannya sebagai guru, melainkan membantu 

untuk paling tidak menyimpan dan menyajikan konsep, prinsip dan prosedur yang 

ingin diajarkannya.
12

 

Saat ini teknologi dalam pembelajaran sangat berkembang pesat, 

perkembangan tersebut dirasakan baik oleh guru maupun siswa. Oleh karena itu, 

proses pembelajaran di sekolah tidak terlepas dari peran teknologi informasi. Hal 

tersebut dapat terlihat dari kegiatan guru dan siswa dalam menggunakan media 

komputer dan internet di sekolah, baik untuk menulis laporan, membuat soal ujian, 

mengumpulkan tugas hingga sebagai bagian dari model strategi pembelajaran. 

Implementasi teknologi informasi menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih 

menarik, aktif, dan kreatif.  

Tujuannya untuk mendorong penyelenggaraan pembelajaran yang efektif 

seperti tercantum di dalam isi Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan no. 65 

Tahun 2013 mencantumkan bahwa setiap guru wajib menerapkan teknologi 

informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan 

situasi dan kondisi.
13

 

Tumbuh kembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi informasi, khususnya 

teknologi informasi komunikasi banyak membawa dampak yang positif bagi 

berkembangnya dunia informasi dan lebih khusus dunia pendidikan. Pendidikan 

formal, informal dan nonformal dapat menikmati
14

 fasilitas teknologi informasi dari 

yang simple sampai kepada yang kompleks.  

Masalah yang lain di Era Revolusi Industri 4.0 ini salah satunya adalah 

penguasaan media pembelajaran berbasis e-learning oleh para guru. Siswa 

membutuhkan media pembelajaran yang cocok digunakan untuk proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, penerapan teknologi informasi dalam pembelajaran 

sudah bisa dipastikan bisa meningkatkan mutu dan kualitas belajar mengajar.  

Salah satu bentuk penerapan yang paling menonjol adalah dengan 

menggunakan teknologi informasi berbasis e-learning portal edmodo. Implementasi 

media pembelajaran portal edmodo dapat memberikan stimulus kepada siswa dalam 

proses belajar, sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami 

ilmu pengetahuan dan hasil belajar yang maksimal. 

Edmodo merupakan bukti pesatnya perkembangan teknologi internet yang ada, 

dapat disimpulkan bahwa edmodo adalah platform media sosial bagi guru dan siswa 
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yang berfungsi untuk berbagi ide file agenda kegiatan dan penugasan yang dapat 

menciptakan interaksi antara guru dan siswa, sehingga edmodo memungkinkan 

diterapkan sebagai media pembelajaran. 
15

 

Perkembangan teknologi informasi telah menjanjikan potensi besar dalam 

merubah cara seseorang untuk belajar, untuk memperoleh informasi, menyesuaikan 

informasi dan sebagainya. Teknologi juga menyediakan peluang bagi pendidik untuk 

mengembangkan teknik pembelajaran sehingga menghasilkan hasil yang maksimal. 

Demikian juga bagi pelajar, dengan teknologi diharapkan mereka lebih mudah untuk 

menentukan dengan apa dan bagaimana siswa dapat menyerap informasi secara tepat 

dan efisien.  

Sumber informasi tidak lagi terfokus pada teks buku pelajaran semata akan 

tetapi dapat juga diakses melalui situs internet yang menyediakan bahan pelajaran 

bagi siswa tentunya melalui ketersediaan fasilitas komputer, jaringan internet dan 

kemahiran dalam mengoperasikannya. 

Dengan mengembangkan bahan ajar Pendidikan Agama Islam (PAI) 

diharapkan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) lebih praktis, variatif, 

kreatif, dan dapat menarik siswa untuk aktif dalam mengikuti pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) baik secara kelompok maupun mandiri. Diharapkan 

bahan ajar yang dikembangkan dapat dijadikan salah satu alternatif dalam 

menyajikan materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa sehingga efektif dalam mencapai 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
16

 

 Hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) Mempunyai peranan penting 

dalam proses pembelajaran di sekolah. Proses penilaia terhadap hasil belajar dapat 

memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai 

tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar 

merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada 

saat sebelum belajar. 

1. Kemampuan Guru PAI Dalam Mendesain Bahan Ajar 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, dinyatakan bahwa pendidik adalah orang 

yang mendidik. Sedangkan mendidik itu sendiri artinya memelihara dan memberi 

latihan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran.
17

 Sebagai kosakata yang bersifat 

umum, pendidik mencakup pula guru, dosen, dan guru besar. Guru adalah pendidik 

profesional, karena secara implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul 

sebagian tanggung jawab para orang tua. Dan tidak sembarang orang dapat menjabat 

guru.
18
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Hadari Nawawi mengatakan, secara etimologis atau dalam arti sempit guru 

adalah orang yang kerjanya mengajar atau memberikan pelajaran di sekolah/kelas. 

Secara lebih luas guru berarti orang yang bekerja dalam bidang pendidikan dan 

pengajaran yang ikut bertanggung jawab dalam membantu anak-anak mencapai 

kedewasaan masing-masing.
19

  

Pengertian pendidikan Agam Islam itu sendiri peneliti mengutip dari beberapa 

sumber. PAI dibakukan sebagai nama kegiatan mendidikkan agama Islam. PAI 

sebagai mata pelajaran seharusnya dinamakan “Agama Islam”, karena yang 

diajarkan adalah agama Islam bukan pendidikan agama Islam. Nama kegiatannya 

atau usaha-usaha dalam mendidikkan agama Islam disebut sebagai pendidikan agama 

Islam. Kata “pendidikan” ini ada pada dan mengikuti setiap mata pelajaran. 

Pendidikan agama Islam merupakan salah satu bagian dari pendidikan Islam.
20

 

Selain itu pengajaran dalam pembelajaran adalah upaya guru meyakinkan 

siswa bahawa setiap siswa mempunyai kemampuan persyaratan untuk tugas-tugas 

belajarnya, menstimulirpenggunaan kemampuan siswa sehingga siap menyelesaikan 

dan mengatur persyaratan belajar. Dengan demikian pengajaran adalah faktor 

eksternal pada siswa. Pada situasi belajar, tingkatan belajar yang tepat terdiri dari 

hhal-hal yang berhhubungan dengan persyaratan keterampilan intelektual dan 

melibatkan penggunaan persyaratan belajar.
21

 

Sedangkan bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara 

sistematis sehingga tercipta lingkungan yang memungkinkan siswa belajar dengan 

baik.
22

 Bahan ajar merupakan bahan atau materi pembelajaran yang disusun secara 

sistematis yang digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran.
23

 Bahan ajar 

adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru/instruktur dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan 

tertulis maupun bahan tidak tertulis.
24

  

Bahan ajar (instructional materials) secara garis besar sendiri dari 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yag harus dipelajari siswa dalam rangka 

mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. Secara terperinci, jenis-jenis 

materi ajar terdiri dari: 

a) Pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, prosedur), 

b) Keterampilan, 

c) Dan sikap atau nilai. 

 

                                                      
19
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 Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali 
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21
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24
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Materi jenis fakta adalah materi berupa nama-nama objek, nama tempat, 

nama orang, lambang, peristiwa sejarah, nama bagian komponen suatu benda, dan 

lain sebagainya.materi jenis knsep berupa pengertian, definisi, hakekat, inti isi. 

Materi jenis prinsip berupa dalil, rumus, postulat adagium, paradigm, teorema. 

Materi jenis prosedur berupa langkah-langkah mengerjaka sesuatu secara urut, 

misalnya langkah-langkah menelpon, cara-cara pembuatan telur asin atau cara-cara 

pembuatan bel listrik. Materi pembeljaran aspek afektif meliputi pemberian respon, 

penerimaan (apresiasi), internalisasi dan penilaian. Materi pembelajaan aspek 

motorik terdiri dari gerakan awal, semi rutin dan rutin.
25

 

Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis sehingga 

tercipta lingkungan yang memungkinkan siswa belajar dengan baik.
26

 Bahan ajar 

merupakan bahan atau materi pembelajaran yang disusun secara sistematis yang 

digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran.
27

 Bahan ajar adalah segala 

bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru/instruktur dalam melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun 

bahan tidak tertulis. 

Perubahan kebiasaan belajar peserta didik perlu disikapi dengan inovasi 

dalam pengembangan media dan bahan ajar. Pengembangan bahan ajar berbasis 

teknologi informasi menjadi salah satu inovasi dalam pengembangan metode 

pembelajaran. Untuk mendekatkan pada kebiasaan peserta didik, maka 

dikembangkan bahan ajar yang bisa diakses terutama dengan menggunakan gawai 

(smartphone). 

Mengingat pengembangan bahan ajar merupakan bagian integral dari 

kegiatan pengembangan kurikulum sekaligus pengembangan sistem pembelajaran, 

maka prinsip-prinsip kedua pengembangan juga berlaku untuk pengembangan bahan 

ajar. Dalam hal ini, prinsip-prinsip pengembangan bahan ajar mengacu pada 

pengembangan KTSP seperti yang tertuang dalam permendiknas, No. 22 Tahun 

2006, yaitu: 

a) Berpusat pada potensi, perkembangan, serta kebutuhan peserta didik dan 

lingkungannya 

b) Beragam dan terpadu 

c) Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 

d) Relevan dengan kebutuhan 

e) Menyeluruh dan berkesinambungan 

f) Belajar sepanjang hayat 

g) Seimbang antara kepentingan global, nasional dan lokal.
28
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 Naf’an Tarihoran, Pengembangan Kurikulum, (Serang: Loquen Press, 2017), 141-142. 
26

 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 82. 
27

 Mamo, 2011. Pengembangan Bahan Ajar PAI Pada Sekolah. Direktorat Pendidikan Agama Islam 

Kementrian Agama Replublik Indonesia, 7. 
28

 Mulyasa E, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Sebuah Panduan Praktis, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2007), 151-153. 
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Pengembangan bahan ajar berbasis teknologi informasi yang dibuat dapat 

diakses melalui gawai dengan akses internet. Pengembangan keseluruhan materi 

sejalan dengan diberlakukannya kurikulum 2013 secara menyeluruh mulai tahun 

2017, sehingga materi-materi yang baru tidak hanya tersedia dalam bentuk fisik 

(buku) tetapi juga tersedia dalam wujud digital melalui pengembangan bahan ajar 

berbasis teknologi informasi. 

Pengembangan bahan ajar berbasis teknologi informasi memiliki beragam 

variasi, mulai dari pengembangan blog, website maupun aplikasi yang tertanam dan 

bisa diunduh secara gratis. Ragam pengembangan yang ada menuntut pemilihan 

aplikasi yang sesuai dengan kondisi peserta didik. Kata kunci yang digunakan adalah 

berbasis teknologi informasi, dapat dan mudah diaksesdengan handphone dan 

sekaligus menyenangkan.
29

   

2. Edmodo 

Edmodo adalah sebuah media untuk melaksanakan pembelajaran secara 

daring (online). Edmodo menggabungkan sebagian fitur dari learning managemen 

system (yaitu aplikasi yang di gunakan untuk mengelola pembelajaran, mengirimkan 

konten, aktivitas online seperti memastikan kehadiran pada kelas maya, memastikan 

pengumpulan tugas, dan melacak pencapaian siswa) dan sebagian fitur dari jejaring 

sosial, menjadi sebuah media pembelajaran yang menarik dan mudah digunakan, 

kemudian dikenal dengan Jejaring Sosial Pembelajaran (Social Learning Network).
30

 

Edmodo merupakan situs yang memungkinkan guru membentuk kelas virtual, 

forum diskusi, agenda pembelajaran, tugas terstuktur, kuis, pemeriksaan tugas, dan 

pemberian reward. Edmodo merupakan salah satu media pembelajaran berbasis web 

yang dapat digunakan untuk mengontrol aktivitas siswa baik oleh guru maupun 

orangtua. Penggunaan Edmodo dapat melibatkan keluarga dan sekolah untuk saling 

membantu siswa dalam belajar.
31

 

Sedangkan menurut pendapat yang lain, Edmodo merupakan aplikasi yang 

menarik bagi guru dan siswa dengan elemen sosial yang menyerupai Facebook, tapi 

sesungguhnya ada nilai yang lebih besar dalam aplikasi edukasi berbasis jejaring 

sosial ini. Edmodo sangat komprehensif sebagai sebuah course management system 

seperti layaknya Moodle, dengan interface yang menyerupai facebook yang 

merupakan media sosial popular saat ini, pengguna tidak akan merasa asing bahkan 

akan merasa mudah untuk menggunakannya.
32
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Edmodo adalah situs microblogging yang dapat digunakan di dalam kelas 

maupun rumah. Edmodo juga dapat membantu guru yang tidak bisa mengajar di 

kelas dengan memberikan materi pembelajaran secara online. Guru dapat 

memberikan tugas yang bisa ditentukan waktu pengumpulannya serta mengupload 

materi pelajaran. Siswa juga bisa berbagi pemikiran atau ide lewat postingnya di 

Edmodo atau bisa disamakan dengan facebook, dalam kata lain update status.  

Lebih tepatnya lagi, edmodo adalah “Facebook Guru dan Murid” karena fitur 

yang ditawarkan hampir sama dengan facebook. Seperti dalam pembelajaran tatap 

muka, Edmodo juga mendukung model pe mbelajaran “team teaching”. Guru dapat 

dengan mudah mengajak guru lain untuk menjadi co-teacher. Kode parent sama 

dengan kode yang diberikan kepada para siswa. Orang tua mempunyai hak akses 

untuk memantau perkembangan anak-anaknya dan bisa juga berdiskusi dengan guru. 

Fitur yang ditawarkan adalah: 1) bisa mengedit Profile Picture dan Nama, 2) 

tampilan yang sama seperti facebook, 3) tugast yang dapat diposting guru sebagai PR 

(pekerjaan rumah)/ tugas, 4) pengaturan jadwal event-event penting, 5) satu siswa 

bisa menjadi murid banyak guru, 6) Edmodo bisa diakses melalui handphone.
33

 

3. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Gagne mendefinisikan belajar sebagai perubahan dalam perilaku dan 

keterampilan manusia yang dapat dipakai, dan bukan dianggap berasal dari proses 

pertumbuhan. Gagne memandang belajar sebagai proses perubahan perilaku akibat 

pengalaman yang dialaminya. Perubahan perilaku tersebut meliputi: 

1) Informasi verbal, yaitu kemampuan untuk mengungkapkan pengetahuan dalam 

bentuk bahasa lisan maupun tertulis.  

2) Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan yang berfungsi untuk berhubungan 

dengan lingkungan hidup serta mempersentasekan konsep dan lambing. 

Keterampilan intelektual ini terdiri dari diskriminasi jamak,dan konsep 

konkrit,serta prinsip. 

3) Strategi kognitif, yaitu kemampuan untuk menyalurkan dan mengarahkan 

aktifitas berfikir untuk memecahkan masalah.  

4) Keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak jasmani 

dalm melakukan sesuatu secara terkoordinasi. Sehingga terwujud otomatisasi 

gerak jasmani. 

5) Sikap, yaitu kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian 

terhadap objek tersebut. Kelima kemempuan ini merupakan hasil interaksi antara 

kondisi internal siswa yang berupa potensi belajar dengan kondisi eksternal yang 

berupa rangsangan dari lingkungan melalui proses kognitif siswa. 

Dalam Program Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah umum, 

dijelaskan bahwa pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan 

siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam 

melalui kegiatan bimbingan dan pembelajaran.  
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Dari definisi tersebut di atas dan uraian tentang hasil belajar PAI maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar PAI adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya dalam mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Hasil belajar digunakan oleh guru untuk dijadikan ukuran atau kriteria 

dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini dapat tercapai apabila siswa sudah 

memahami belajar dengan diiringi oleh perubahan tingkah laku yang lebih baik 

lagi.
34

 

4. Hasil Belajar Siswa 

Istilah hasil belajar terdiri atas dua kata yaitu hasil dan belajar. Hasil 

merupakan suatu hasil yang telah dicapai pembelajar dalam kegiatan belajarnya. 

Sedangkan Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku, atau memaknai 

sesuatu yang diperoleh. Hasil belajar menunjukkan kualitas jangka waktu yang lebih 

panjang, misalnya satu semester. 

Menurut Dimyati dan Mudjiono, hasil belajar merupakan hal yang dapat 

dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil 

belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan 

pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada 

jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil 

belajar merupakan saat terselesikannya bahan pelajaran.
35

 

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disintesiskan bahwa hasil belajar 

adalah suatu penilaian akhir dari proses dan pengenalan yang telah dilakukan 

berulang-ulang. Serta akan tersimpan dalam jangka waktu lama atau bahkan tidak 

akan hilang selama-lamanya karena hasil belajar turut serta dalam membentuk 

pribadi individu yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik lagi sehingga akan 

merubah cara berpikir serta menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik.
36

 

5. Tingkat Keberhasilan Belajar 

Setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar. Masalah 

yang dihadapi adalah sampai di tingkat mana prestasi (hasil) belajar yang telah 

dicapai. Sehubungan dengan hal ini keberhasilan proses belajar dibagi atas beberapa 

tingkatan atau taraf. Tingkatan keberhasilan (prestasi) belajar tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1) Istimewa/maksimal: Apabila siswa mampu menguasai seluruh bahan pelajaran 

yang diajarkan. 

2) Baik sekali/optimal: Apabila siswa menguasai sebagian besar(76% sampai 99%) 

bahan pelajaran yang diajarkan. 

3) Baik/minimal: Apabila siswa menguasai 60% sampai 75% bahan pelajaran yang 

diajarkan. 
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4) Kurang: Apabila siswa hanya menguasai 60% bahan pelajaran yang diajarkan.
37

 

6. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah ia 

menerima pengalaman pembelajaran. Sejumlah pengalaman yang diperoleh peserta 

didik mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotor.  

Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran karena 

akan memberikan sebuah informasi kepada guru tentang kemajuan peserta didi 

dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui proses kegiatan belajar 

mengajar yang selanjutnya setelah mendapat informasi tersebut guru dapat menyusun 

dan membina kegiatan-kegiatan peserta didik lebih lanjut baik untuk individu 

maupun kelompok belajar. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain: 

1) Faktor Internal 

a) Faktor Fisiologis. Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang prima, 

tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani dan 

sebagainya. Hal tersebut dapat mempengaruhi peserta didik dalam menerima 

materi pelajaran. 

b) Faktor Psikologis. Setiap indivudu dalam hal ini peserta didik pada dasarnya 

memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut 

mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor psikologis meliputi intelegensi 

(IQ), perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, kognitif dan daya nalar peserta 

didik. 

2) Faktor Eksternal 

a) Faktor Instrumental. Instrumental adalah faktor yang keberadaan dan 

penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor-

faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-

tujuan belajar yang direncanakan, Faktor-faktor instrumental ini berupa 

kurikulum, sarana dan guru. 

b) Faktor Internal. Faktor Internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri 

seseorang yang dapat mempengaruhi prestasi belajarnya. Diantara faktor-faktor 

intern yang dapat mempengaruhi prestasi belajar seseorang antara lain: 1) Bakat, 

2) Minat, 3) Motivasi.
38

 

 

METODE  

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri dan MA Negeri Kota Cilegon. 

Tepatnya di SMA Negeri 1 Kota Cilegon yang berlokasi di Jl. KH. Tb. Ismail Kav 

Blok F NO. 103 Cilegon. Dan di MA Negeri 2 Kota Cilegon yang berlokasi di Jl. 

Keserangan Link. Bujanggadung Kel. Rawaarum Kec. Grogol Kota Cilegon 42436. 
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2. Metode dan Rancangan Penelitian 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen. 

Penelitian eksperimen mereupakan penelitian yang dilakukan dengan melakukan 

manipulasi yang bertujuan untuk mengetahui akibat manipulasi terhadap perilaku 

individu yang diamati. Manipulasi yang dilakukan dapat berupa situasi atau tindakan 

tertentu yang diberikan kepada individu atau kelompok dan setelah itu dapat dilihat 

pengaruhnya.  

Eksperimen ini dilakukan untuk mengetahui efek yang ditimbulkan dari suatu 

perlakuan yang diberikan secara sengaja oleh peneliti. Pemberian perlakuan inilah 

yang menjadi suatu kekhasan penelitian eksperimen dibandingkan dengan penelitian 

yang lain.
39

. Dalam penelitian ini, peneliti menngunakan desain eksperimen ulang 

(Pretest- Posttest Control Group Design), yaitu bentuk eksperimen yang dilakukan 

dengan melakukan randomisasi terhadap dua kelompok (kelompok control dan 

kelompok eksperimen). Desain eksperimen ini dilakukan dengan jalan melakukan 

pengukuran atau observasi awal sebelum dan setelah perlakuan diberikan pada 

kelompok ekperimen dan kelompok control. 

3. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakterisedmodo tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulan. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga 

obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang 

ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakterisedmodo 

sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu.
40

 Adapun populasi dalam penelitian 

ini adalah siswa di SMA Negeri dan MA Negeri di Kota Cilegon yang berjumlah 

5.599 siswa.  

Tabel 3.6 

Data Populasi Keseluruhan Siswa SMA Negeri dan MA Negeri Kota Cilegon 

No Nama Sekolah 
Kelas 

Jumlah  
X XI XII 

1 SMA Negeri 1 446 439 354 1.084 

2 SMA Negeri 2 428 418 389 1.251 

3 SMA Negeri 3 246 254 278 807 

4 SMA Negeri 4 251 238 208 546 

5 SMA Negeri 5 249 225 219 648 

6 MA Negeri 1 216 221 218 655 

7 MA Negeri 2 212 212 189 608 

TOTAL 2048 2007 1855 5599 

Sumber: Dinas Pendidikan Kota Cilegon 

Sedangkan teknik pengambilan sampelnya menggunakan Purposive Sampling yaitu 

teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Karakteristik 

                                                      
39
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40
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Purposive Sampling, yaitu: 1) Emergent sampling design (sementara) 2) Serial 

selection of sample units (menggelinding seperti bola salju/snow ball) 3) Continuous 

adjustment or ‘focusing’ of the sample (disesuaikan dengan kebutuhan) 4) Selection 

to the point of redundancy (dipilih sampai jenuh).
41

 Adapun rumus Slovin dijelaskan 

sebagai berikut: 

  
 

          
 

Penjelasan rumus: 

n: Jumlah Sampel   

N: Jumlah Populasi   

e: Batas Toleransi Kesalahan / error (1%, 5%, 10%) 

Jadi pada penelitian ini sampel hanya diambil dari kelas XII dengan alasan kelas XII 

sudah lebih lama menggunakan edmodo. 

Apabila jumlah responden lebih dari 100, maka pengambilan sampel 10%-15% atau 

20%-25% atau lebih.  

Berpijak pada pendapat tersebut, maka pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan rumus slovin dengan toleransi 10%. Karena populasi lebih dari 100 

yaitu 2007 siswa. Maka hasil perhitungan sampel 98,25 dibulatkan menjadi 98, 

artinya jumlah sampel minimum yang diambil dari data populasi dengan 

menggunakan tingkat kesalahan sebesar 10% adalah sebanyak 98 sampel. 

A. Teknik Pengumpulan Data 

Data mengenai pengaruh penggunaan edmodo dan kemampuan guru dalam 

mendesain bahan ajar diperoleh dari hasil penyebaran angket, sedangkan data hasil 

belajar siswa diperoleh dari Pretest dan Posttest yang diberikan kepada siswa SMA 

Negeri 1 Kota Cilegon dan MA Negeri 2 Kota Cilegon. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Variabel Penggunaan Edmodo (X1) 

Tabel 1 

Hasil Kuesioner Pengaruh Pengguanaan Edmodo Tehadap Hasil Belajar Siswa 

Kriteria Nilai Edmodo 

Jumlah Nilai 5650 

Nilai Terendah 49 

Nilai Tertinggi 69 

Nilai Rata-Rata 57,65 

Nilai Sering Muncul 56 

Nilai Tengah 57,93 

Maka diperoleh hasil penggunaan edmodo terhadap hasil belajar dengan 

skor total 5650 yang di deskripsikan skor minimum 49, skor maksimum 69,  rata-rata 

                                                      
41
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= 57,65 modus = 56, dan median = 57.93. 

Tabel 2 

Frekuensi  Pengaruh Pengguanaan Edmodo Tehadap Hasil Belajar Siswa 

Edmodo.X1 

 Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Persentase Valid 

Keseluruhan 

Persentase 

Valid 

49 1 1.0 1.0 1.0 

50 3 3.1 3.1 4.1 

51 6 6.1 6.1 10.2 

52 4 4.1 4.1 14.3 

53 5 5.1 5.1 19.4 

54 6 6.1 6.1 25.5 

55 5 5.1 5.1 30.6 

56 10 10.2 10.2 40.8 

57 5 5.1 5.1 45.9 

58 9 9.2 9.2 55.1 

59 10 10.2 10.2 65.3 

60 8 8.2 8.2 73.5 

61 7 7.1 7.1 80.6 

62 8 8.2 8.2 88.8 

63 4 4.1 4.1 92.9 

64 3 3.1 3.1 95.9 

66 2 2.0 2.0 98.0 

68 1 1.0 1.0 99.0 

69 1 1.0 1.0 100.0 

Total 98 100.0 100.0  

 

Berdasarkan tabel Frekuensi Deskripsi nilai penggunaan edmodo terhadap hasil 

belajar siswa kelas XI MIPA SMAN dan MAN Kota Cilegon dengan kategori baik 

sebanyak 34 siswa, cukup 63 Siswa dan nilai kurang sebanyak 1 siswa.  

Hasil  penelitian ini juga menunjukkan nilai rata – rata ( Mean) sebesar 57,65. 

Setelah di konsultasikan terhadap tabel Interpretasi dan tabel Frekuensi Deskripsi 

nilai penggunaan edmodo terhadap hasil belajar siswa kelas XI MAN dan SMAN 

Kota Cilegon masuk kategori baik. 

2. Variabel Kemampuan Guru Dalam Mendesain Bahan Ajar (X2) 

Tabel 3 

Kriteria Nilai Desain Bahan Ajar 

Jumlah Nilai 5697 

Nilai Terendah 49 

Nilai Tertinggi 69 

Nilai Rata-Rata 58,13 

Nilai Sering Muncul 56 

Nilai Tengah 57,92 

Hasil Kuesioner Kemampuan Guru dalam Mendesain Bahan Ajar 
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Bahan ajar terhadap hasil belajar dengan skor total 5697 yang di deskripsikan skor 

minimum 49, skor maksimum 69, rata-rata = 58,13 modus = 56, dan median = 57.92. 

Tabel 4 

Frekuensi Pengaruh Guru Dalam Mendesain Bahan Ajar Tehadap Hasil Belajar 

Siswa 

Dasar Bahan Ajar.X2 

 Frekuensi 
Persentase 

(%) 

Persentase 

Valid 

Keseluruhan 

Persentase 

Valid 49 1 1.0 1.0 1.0 

50 3 3.1 3.1 4.1 

51 4 4.1 4.1 8.2 

52 5 5.1 5.1 13.3 

53 5 5.1 5.1 18.4 

54 5 5.1 5.1 23.5 

55 8 8.2 8.2 31.6 

56 9 9.2 9.2 40.8 

57 6 6.1 6.1 46.9 

58 7 7.1 7.1 54.1 

59 9 9.2 9.2 63.3 

60 5 5.1 5.1 68.4 

61 4 4.1 4.1 72.4 

62 8 8.2 8.2 80.6 

63 5 5.1 5.1 85.7 

64 4 4.1 4.1 89.8 

65  3 3.1 3.1 92.9 

66 3 3.1 3.1 95.9 

67 1 1.0 1.0 96.9 

68 2 2.0 2.0 99.0 

69 1 1.0 1.0 100.0 

Total 98 100.0 100.0  

 

Berdasarkan tabel Frekuensi Deskripsi nilai pengaruh guru dalam mendesain 

bahan ajar terhadap hasil belajar siswa kelas XI MAN dan SMAN Kota Cilegon 

dengan kategori baik sebanyak 36 siswa, cukup 61 Siswa dan nilai kurang sebanyak 

1 siswa.  

Hasil  penelitian ini juga menunjukkan nilai rata – rata ( Mean) sebesar 58,13. 

Setelah di konsultasikan terhadap tabel Interpretasi dan tabel Frekuensi Deskripsi 

nilai kemampuan guru dalam mendesain bahan ajar terhadap hasil belajar siswa kelas 

XI MAN dan SMAN Kota Cilegon masuk kategori baik. 

Dari hasil kuisioner mengenai kemampuan guru dalam mendesain bahan ajar 

terhadap hasil belajar PAI dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam 

mendesain bahan ajar dalam keadaan baik dan hal ini berpengaruh terhadap hasil 

belajar PAI siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Kota Cilegon dan MA Negeri 2 

Kota Cilegon. 
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3. Hasil Belajar Siswa (Y) 

Tabel 5 

Hasil Nilai Belajar Siswa 

Kriteria Nilai Prestest Postest 

Jumlah Nilai  7755 8815 

Nilai Terendah 50 70 

Nilai Tertinggi 100 100 

Nilai Rata-Rata 77,39 89,95 

Nilai Sering Muncul 100 100 

Nilai Tengah 85 94,46 

Maka diperoleh hasil pretest dengan skor total 7755 yang di deskripsikan skor 

minimum 50, skor maksimum 100, rata-rata = 77,39 modus = 100, dan median = 85. 

Sedangkan hasil postest mengalami peningkatan yang signifikan dengan skor total 

8815 yang di deskripsikan skor minimum 70, skor maksimum 100, rata-rata = 89,95 

modus = 100, dan median = 94,46. 

Tabel 6 

Frekuensi Nilai Hasil Belajar Siswa 

Hasil Belajar Siswa Y1 

 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

Persentase 

Valid 

Keseluruhan 

Persentase 

Valid 

70 13 13.3 13.3 13.3 

75 10 10.2 10.2 23.5 

80 4 4.1 4.1 27.6 

85 6 6.1 6.1 33.7 

90 7 7.1 7.1 40.8 

95 21 21.4 21.4 62.2 

100 37 37.8 37.8 100.0 

Total 98 100.0 100.0  
 

Berdasarkan tabel Frekuensi Deskripsi nilai hasil belajar siswa kelas XI SMAN 

dan MAN Kota Cilegon dengan kategori baik sebanyak 33 siswa dan sangat baik 65 

Siswa.  

Hasil  penelitian ini juga menunjukkan nilai rata – rata ( Mean) sebesar 89,95. 

Setelah di konsultasikan terhadap tabel Interpretasi dan tabel Frekuensi Deskripsi 

nilai penggunaan Edmodo dan kemampuan guru dalam mendesain bahan ajar 

terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMAN dan MAN Kota Cilegon masuk kategori 

baik. 

Berdasarkan hasil pretest dan posttest yang telah diberikan kepada siswa kelas 

XI SMAN 1 Kota Cilegon dan MA Negeri 2 Kota Cilegon dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar siswa ranah kognitif menunjukkan kategori baik. Terlihat dari adanya 

kenaikan skor yang signifikan, dengan skor pretest 7755 dan skor posttest 8815. 
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 Berdasarkan hasil uji t di peroleh keterangan bahwa variabel penggunaan 

edmodo dan varibael kemampuan guru dalam mendesain bahan ajar berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. Maka hal ini berarti menunjukkan semakin tinggi 

penggunaan edmodo dan kemampuan guru dalam mendesain bahan ajar, maka akan 

berdampak pada semakin tinggi hasil belajar siswa. Dengan hasil analisis data 

penghitungan sebelumnya dapat di deskripsikan sebagai berikut: 

1. H1: Penggunan edmodo berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil 

belajar siswa. Pernyataan hipotesis pertama bahwa penggunaan edmodo 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dapat 

ditunjukkan dengan nilai signifikansi (P Value) sebesar 0,004 yang lebih kecil 

dari 0,05 serta nilai koefisien regresi sebesar 0,068. Dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi penggunaan edmodo yang diberikan guru kepada siswa, maka 

akan semakin tinggi pula hasil belajar siswa. 

2. H2: Kemampuan guru dalam mendesain bahan ajar berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar siswa. Pernyataan hipotesis kedua bahwa 

kemampuan guru dalam mendesain bahan ajar berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar siswa terbukti. Hal ini dapat ditunjukkan 

dengan nilai signifikansi (P Value) sebesar 0,011 lebih kecil dari 0,05 serta 

nilai koefisien regresi sebesar 0,022. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

guru dalam mendesain bahan ajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

hasil belajar siswa. 

3. H3: Penggunaan edmodo dan kemampuan guru dalam mendesain bahan ajar 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Pernyataan 

hipotesisketiga bahwa penggunaan edmodo dan kemampuan guru dalam 

mendesain bahan ajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar 

siswa terbukti. Hal ini dapat ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000 lebih kecil dari 0,05 serta nilai koefisien regresi sebesar 0,090. Dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh penggunaan edmodo dan kemampuan guru 

dalam mendesain bahan ajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil 

belajar. 

Hasil penelitian ini diperoleh berdasarkan hasil jawaban yang diberikan kepada 

responden berupa kuesioner penelitian menunjukkan penggunaan edmodo dan 

kemampuan guru dalam mendesain bahan ajar cukup baik. Siswa atau dalam hal ini 

merasakan kebermanfaat yang besar bagi sistem pembelajaran di sekolah. 

Sebagaimana terdapat juga kendala-kendala yang menyebabkan guru tidak 

sepenuhnya menggunakan edmodo antara lain kurangnya fasilitas atau ketersediaan 

alat, infrastruktur khususnya infrastruktur teknologi dan aplikasi yang ada saat ini. 

Kemudian menurut bapak Jupri, S.Pd.I selaku guru MA Negeri 2 Kota Cilegon 

yang mengampu mata pelajaran fiqih yang termasuk kedalam ruang lingkup 

pendidikan agama Islam, permasalahan lain yang banyak dialami oleh siswa pada 

saat pembelajaran online adalah akses internet, jaringan internet atau ketersediaan 

sinyal yang tidak stabil bahkan tidak ada sama sekali diberbagai daerah, terlebih bagi 

siswa yang berada didaerah pedalaman yang masih sulit mendapatkan jaringan 
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provider. Sehingga mereka tidak dapat mengikuti pembelajaran online dengan baik 

karena terganggu oleh sinyal. 

Sementara itu, menurut guru mata pelajaran PAI SMA Negeri 1 Kota Cilegon 

bapak Afifi Saefudin, S.Ag, kendala lainnya yang dihadapi siswa adalah keterbatasan 

kuota internet, terlebih dimasa pandemi seperti saat ini pendapatan orang tua pun ikut 

mengalami penurunan sehingga hal ini membuat siswa kesulitan membeli kota 

internet., yang akhirnya berimbas pada ketidakikutsertaan mereka dalam 

pembelajaran online.  

 

KESIMPULAN 

1. Terdapat pengaruh penggunaan edmodo terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran pendidikan agama Islam kelas XI SMAN dan MAN Kota Cilegon. Hal 

ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi (P Value) sebesar 0,004 yang lebih 

kecil dari 0,05 serta nilai koefisien regresi sebesar 0,068. Dapat disimpulkan 

bahwa semakin tinggi penggunaan edmodo yang diberikan guru kepada siswa, 

maka akan semakin tinggi pula hasil belajar siswa. 

2. Terdapat pengaruh positif atas kemampuan guru dalam mendesain bahan ajar 

terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMAN dan MAN Kota Cilegon dengan 

signifikan (P Value) sebesar 0,011 lebih kecil dari 0,05 serta nilai koefisien 

regresi sebesar 0,022. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam 

mendesain bahan ajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar 

siswa. 

3. Dan terdapat pengaruh antara keduanya penggunaan edmodo dan kemampuan 

guru PAI dalam mendesain bahan ajar terhadap hasil belajar siswa kelas XI 

SMAN dan MAN Kota Cilegon. Hal ini dapat ditunjukkan dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 serta nilai koefisien regresi 

sebesar 0,090. Dapat disimpulkan bahwa pengaruh penggunaan edmodo dan 

kemampuan guru dalam mendesain bahan ajar berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar siswa. 
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